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ABSTRAK
PENINGKATAN SERAPAN P TANAMAN BAWANG PUTIH (Allium sativum L)    
DI TANAH ANDISOL MELALUI PEMBERIAN 
TANAH LAPISAN ATAS HUTAN PINUS DAN PUPUK P
Oleh:
Martana
S.611008009
Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh pemberian tanah
lapisan atas hutan pinus dan pupuk P terhadap peningkatan penyerapan P,
pertumbuhan, dan hasil tanaman bawang putih di tanah andisol. Penelitian ini 
merupakan percobaan faktorial 2 faktor (3x3) menggunakan rancangan acak 
lengkap. Faktor pertama  adalah tanah lapisan atas hutan pinus terdiri atas 3 taraf 
yaitu :0, 0,25 dan 0,50 kg per polybag. Faktor kedua  adalah pupuk P yang terdiri 
atas 3 taraf yaitu :  0 ,  34,5  dan  69 kg P2O5/ha. Dari kedua faktor diperoleh 9 
kombinasi perlakuan dan masing-masing diulang 3 kali. Parameter yang diamati 
adalah kadar P jaringan tanaman, berat kering tanaman bawang putih umur satu 
bulan, dua bulan, tiga bulan dan panen, kecepatan pertumbuhan rata-rata tanaman 
bawang putih, berat umbi kering matahari. Data dianalisis dengan metode analisis
ragam, dari uji F yang berbeda nyata dilanjutkan dengan uji jarak berganda 
Duncan pada taraf signifikan 5 % dan regresi-korelasi.
Hasil penelitian menunjukan bahwa pemupukan P meningkatkan 
penyerapan P bawang putih. Penyerapan P yang terbaik terjadi pada pemberian 
pupuk P dosis 34,5 kg P2O5/ha yang menghasilkan kadar P jaringan tanaman 
sebesar 0,426 %. Peningkatan penyerapan P tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan hasil bawang putih. Pemberian tanah lapisan atas hutan pinus 
menurunkan penyerapan P bawang putih, namun demikian tanah lapisan atas 
hutan pinus 0,50 kg per polibag dapat meningkatkan berat umbi kering matahari 
per tanaman dari 5,61 g menjadi 8,63 g per tanaman (53,83 %). Hasil tertinggi 
bawang putih adalah 8,63 g per tanaman atau setara dengan 3,26 ton /ha. Untuk 
meningkatkan hasil bawang putih di tanah  andisol  perlu  pemberian  tanah  
lapisan atas hutan pinus sebanyak 0,50 kg per polibag, sedangkan pupuk P belum 
diperlukan.
Kata kunci : Tanah lapisan atas hutan pinus, penyerapan P, bawang putih.
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ABSTRACT
THE IMPROVEMENT OF P ABSORPTION BY GARLIC (Allium sativum L) 
PLANT IN ANDISOLS BY APPLICATION TOP SOIL OF PINE FOREST 
AND P FERTILIZER.
By:
Martana 
S.611008009
The objective of research was to study the effect of top soil of pine forest 
application and P fertilizer on the improvement of P absorption, garlic plant 
growth and yield in andisol soil. This study was a 2-factor (3x3) factorial 
experiment using a completely random design. The first factor was top soil of pine 
forest consisting of 3 levels: 0 kg, 0.25 kg and 0.50 kg per polybag. The second 
factor was P fertilizer consisting of 3 levels: 0 kg, 34.5 kg and 60 kg P2O5/ha. 
From those two factors 9 treatment combinationswere obtained and repeated 3 
times. The parameter observed was P content of plant tissue, dry weight of garlic 
plant at one-, two-, and three-month ages and during harvest time, mean growth 
speed of garlic plant, andsun-dried tuber weight. The data was analyzed using 
variance analysis, Duncan range test at significance level of 5% and correlation-
regression.
The result of research showed that P fertilizing improvedthe P absorption 
by garlic. The best P absorption occurred in P fertilizer application at 34.5 kg 
P2O5/ha dose providing P level of plant tissue of 0.426%. The increasing P 
absorption did not affect the garlic growth and yield.The application of top soil of 
pine forest decreased the garlic’s P absorption, but the top soil of pine forest 0.50 
kg per polybag could increase the sun-dried tuber weight per plant from 5.61 g to 
8.63 g per plant (53.83%). The highest garlic productivity was 8.63 g per plant or 
equivalent to 3.26 ton/ha. To increase garlic yield in andisol land, the top soil of 
pine forest application should be given by 0.50 kg per polybag, while P fertilizer 
had not been required yet.
Keywords: top soil of pine forest, P absorption, garlic.
